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Abstract 
Increasing competition in the culinary industry requires businesses to 

manage raw material inventory efficiently to maintain operational 

continuity while minimizing inventory costs. This study aims to analyze 

the application of the Economic Order Quantity (EOQ) method in 

determining the optimal order quantity and ordering frequency of coffee 

and potato raw materials at CF 789 Coffee and Eatery, Palangka Raya. 

A descriptive approach supported by simple quantitative EOQ analysis 

was employed. Data were collected through observation, interviews, 

documentation, and raw material usage records from January to 

December 2025. The findings indicate that the café still applies a routine 

monthly ordering policy with relatively small order quantities, resulting 

in uneconomical inventory management. The EOQ method provides more 

optimal ordering quantities, reduces ordering frequency, and has the 

potential to improve inventory cost efficiency while ensuring the 

continuous availability of raw materials. 
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PENDAHULUAN 

Abstrak 
Persaingan industri kuliner menuntut pelaku usaha mengelola persediaan 

bahan baku secara efisien agar operasional tetap berjalan optimal dengan 

biaya yang terkendali. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) dalam menentukan jumlah dan 

frekuensi pemesanan bahan baku kopi dan kentang pada CF 789 Coffee 

and Eatery, Palangka Raya. Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif dengan dukungan analisis kuantitatif sederhana melalui 

perhitungan EOQ. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, serta data penggunaan bahan baku selama Januari–

Desember 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan 

pemesanan yang diterapkan masih dilakukan secara rutin setiap bulan 

dalam jumlah relatif kecil sehingga belum mencapai tingkat pemesanan 

yang ekonomis. Penerapan metode EOQ mampu menentukan jumlah 

pemesanan yang lebih optimal, mengurangi frekuensi pemesanan, serta 

berpotensi meningkatkan efisiensi biaya persediaan tanpa mengganggu 

ketersediaan bahan baku. 

Pertumbuhan industri makanan dan minuman telah mendorong munculnya berbagai 

usaha kafe dengan konsep, produk, dan segmen pasar yang semakin beragam. Kafe tidak lagi 

hanya berfungsi sebagai tempat memperoleh makanan dan minuman, tetapi berkembang 

menjadi ruang untuk bekerja, belajar, bersosialisasi, serta membangun komunitas. Perubahan 
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tersebut memperluas peluang pasar sekaligus meningkatkan intensitas persaingan antarpelaku 

usaha. Kondisi persaingan menuntut pengelola kafe untuk mempertahankan kualitas produk, 

kecepatan pelayanan, ketersediaan menu, dan efisiensi biaya secara bersamaan. Sore et al. 

(2021) membuktikan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan, 

sehingga konsistensi pelayanan menjadi bagian penting dalam mempertahankan konsumen. 

Ketersediaan bahan baku berhubungan langsung dengan konsistensi tersebut karena 

kekurangan bahan dapat menyebabkan menu tidak tersedia, memperlambat proses penyajian, 

dan menurunkan pengalaman pelanggan. 

Manajemen persediaan menjadi bagian penting dari manajemen operasi karena 

menghubungkan proses pengadaan, penyimpanan, produksi, dan pelayanan kepada konsumen. 

Persediaan yang dikelola secara tepat memungkinkan perusahaan memenuhi kebutuhan 

produksi pada waktu yang diperlukan tanpa menanggung biaya yang tidak proporsional. A’lala 

et al. (2025) menjelaskan bahwa ketersediaan bahan baku dalam jumlah dan waktu yang sesuai 

menentukan kelancaran proses produksi. Pengendalian persediaan yang baik bukan sekadar 

aktivitas teknis, tetapi menjadi bagian dari strategi rantai pasok karena memengaruhi 

produktivitas, biaya, dan kontinuitas operasional perusahaan. Setianto et al. (2025) juga 

menegaskan bahwa ketidakefisienan pengelolaan bahan baku dapat menyebabkan penumpukan 

persediaan dan peningkatan biaya penyimpanan, terutama pada usaha rumahan dan UMKM 

yang memiliki modal serta kapasitas gudang terbatas. 

Persediaan yang terlalu besar dan terlalu kecil sama-sama menimbulkan konsekuensi 

operasional. Kelebihan persediaan meningkatkan biaya penyimpanan, mengikat modal kerja, 

menggunakan ruang secara tidak produktif, dan memperbesar risiko kerusakan atau 

kedaluwarsa. Risiko tersebut semakin besar pada usaha kuliner karena sebagian bahan baku 

bersifat mudah rusak dan mengalami penurunan kualitas selama penyimpanan. Firmansyah 

(2023) menjelaskan bahwa persediaan berlebih dapat meningkatkan risiko kerusakan bahan 

dan mengurangi efisiensi penggunaan modal. Kekurangan persediaan menimbulkan risiko 

yang berbeda berupa terhentinya produksi, hilangnya peluang penjualan, dan menurunnya 

kepercayaan pelanggan. Sukarno dan Arshal (2023) menyatakan bahwa pengendalian 

persediaan diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara kebutuhan produksi dan biaya yang 

ditimbulkan. Lubis et al. (2025) menemukan bahwa ketidaktepatan pengendalian bahan utama 

dapat meningkatkan biaya operasional dan mengganggu kesinambungan proses produksi. 

Perencanaan persediaan perlu didukung oleh pencatatan dan informasi permintaan yang 

memadai. Dewantara dan Giovanni (2023) menjelaskan bahwa peramalan penjualan yang 

akurat memungkinkan perusahaan mengoptimalkan stok, mengurangi biaya penyimpanan yang 

tidak diperlukan, serta menghindari kekurangan maupun kelebihan barang. Peramalan juga 

memberikan dasar yang lebih objektif bagi pengambilan keputusan pengadaan dibandingkan 

kebijakan yang hanya mengandalkan kebiasaan dan intuisi. Ramadhan dan Handayani (2022) 

menunjukkan bahwa pengawasan dan perencanaan bahan baku dibutuhkan agar perusahaan 

mampu menentukan kuantitas pemesanan yang tepat dan meminimalkan biaya persediaan. 

Hasil penelitiannya memperlihatkan bahwa pemilihan metode perencanaan dapat menghasilkan 

biaya yang berbeda, sehingga kebijakan persediaan perlu disesuaikan dengan pola kebutuhan 

dan karakteristik operasional setiap perusahaan. 
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Salah satu metode yang banyak digunakan dalam pengendalian persediaan adalah 

Economic Order Quantity (EOQ). Metode EOQ digunakan untuk menentukan jumlah 

pembelian yang paling ekonomis dengan menyeimbangkan biaya pemesanan dan biaya 

penyimpanan. Pemesanan dalam jumlah kecil dapat menjaga rata-rata persediaan tetap rendah, 

tetapi meningkatkan frekuensi pemesanan dan akumulasi biaya transportasi maupun 

administrasi. Pemesanan dalam jumlah besar mengurangi frekuensi pembelian, tetapi 

meningkatkan biaya penyimpanan dan risiko penurunan kualitas bahan. Rosady et al. (2026) 

menyatakan bahwa EOQ membantu perusahaan menentukan jumlah pemesanan yang mampu 

meminimalkan total biaya persediaan. Ramadani (2022) juga menunjukkan bahwa EOQ dapat 

digunakan sebagai dasar pengendalian bahan baku pada usaha yang sebelumnya menentukan 

jumlah pembelian berdasarkan pengalaman. 

Penerapan EOQ telah menghasilkan efisiensi pada berbagai jenis usaha. Pratiwi dan 

Bernik (2025) menemukan bahwa penggunaan EOQ pada bahan baku minuman kopi mampu 

menurunkan frekuensi pemesanan dan menghasilkan pengelolaan persediaan yang lebih 

ekonomis. Talamati et al. (2025) memperoleh hasil serupa pada pengadaan bahan baku kopi, 

ketika kuantitas pemesanan yang dihitung melalui EOQ lebih terukur dibandingkan pola 

pembelian rutin. Wahyuni et al. (2024) menunjukkan bahwa EOQ membantu industri makanan 

menentukan jumlah pembelian berdasarkan kebutuhan tahunan, biaya pemesanan, dan biaya 

penyimpanan. Ikbal et al. (2025) menegaskan bahwa EOQ juga relevan bagi usaha kecil dan 

menengah karena memberikan dasar perhitungan yang sederhana dalam menentukan kuantitas 

bahan baku. 

A’lala et al. (2025) menerapkan EOQ pada industri pipa baja dan menemukan bahwa 

metode tersebut dapat membantu perusahaan mengendalikan biaya serta meningkatkan 

efisiensi pengelolaan bahan baku. Perbedaan skala antara industri manufaktur dan usaha kafe 

tidak menghilangkan relevansi prinsip EOQ karena keduanya menghadapi persoalan yang 

sama, yaitu menentukan titik keseimbangan antara jumlah pembelian dan total biaya 

persediaan. Setianto et al. (2025) membandingkan teknik Lot-for-Lot, EOQ, dan Period Order 

Quantity dalam kerangka Material Requirements Planning. Hasilnya menunjukkan bahwa POQ 

menghasilkan biaya terendah pada objek yang diteliti, sehingga satu metode tidak selalu 

menjadi pilihan terbaik untuk seluruh kondisi usaha. Temuan tersebut menegaskan bahwa 

efektivitas EOQ harus diuji menggunakan data aktual dan mempertimbangkan sifat bahan, pola 

pemakaian, serta kapasitas penyimpanan. 

CF 789 Coffee and Eatery merupakan usaha kuliner di Kota Palangka Raya yang 

menawarkan minuman berbasis kopi, minuman nonkopi, dan makanan ringan. Keragaman 

produk tersebut menuntut ketersediaan bahan baku dengan karakteristik penggunaan dan daya 

simpan yang berbeda. Penelitian ini memusatkan analisis pada kopi sebagai bahan utama 

minuman dan kentang sebagai bahan makanan yang relatif lebih mudah mengalami penurunan 

kualitas. Data tahun 2025 memperlihatkan bahwa pemesanan kopi dan kentang dilakukan 

hampir setiap bulan dalam jumlah relatif kecil. Pola pembelian tersebut menunjukkan bahwa 

keputusan pengadaan masih didasarkan pada rutinitas dan belum sepenuhnya menggunakan 

perhitungan kuantitas pemesanan yang ekonomis. 

Penelitian sebelumnya lebih banyak menerapkan EOQ pada perusahaan manufaktur, 

industri olahan, atau satu jenis bahan baku. Kajian yang membandingkan penerapan EOQ pada 
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dua bahan dengan karakteristik daya simpan berbeda dalam konteks usaha kafe lokal masih 

terbatas. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis simultan terhadap kopi dan kentang serta 

perbandingan antara kebijakan aktual dan hasil EOQ berdasarkan kuantitas pemesanan, 

frekuensi pembelian, interval pemesanan, dan estimasi total biaya persediaan. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengelolaan persediaan kopi dan kentang pada CF 789 Coffee and 

Eatery serta menentukan jumlah dan frekuensi pemesanan yang lebih ekonomis menggunakan 

metode EOQ. Hasil penelitian diharapkan memberikan dasar pengambilan keputusan berbasis 

data bagi usaha kafe dalam meningkatkan efisiensi biaya tanpa mengganggu ketersediaan dan 

kualitas bahan baku. 

 

KAJIAN TEORI 

Manajemen Persediaan Bahan Baku 

Persediaan merupakan aset operasional yang disediakan untuk menjamin kelancaran 

produksi dan pemenuhan permintaan konsumen. Persediaan bahan baku berfungsi sebagai 

penghubung antara proses pengadaan dan penggunaan bahan dalam kegiatan produksi. 

Ketersediaan bahan dalam jumlah dan waktu yang tepat memungkinkan perusahaan menjaga 

kontinuitas produksi, memenuhi pesanan, dan mempertahankan kualitas pelayanan. 

Pengendalian persediaan perlu dilakukan secara sistematis karena keputusan pembelian yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan dapat meningkatkan biaya sekaligus mengganggu aktivitas 

operasional perusahaan. 

A’lala et al. (2025) menjelaskan bahwa pengendalian bahan baku tidak hanya menjadi 

kegiatan operasional, tetapi juga bagian dari strategi manajemen rantai pasok. Persediaan yang 

terlalu tinggi menyebabkan peningkatan biaya penyimpanan, risiko kerusakan, penggunaan 

ruang yang tidak efisien, dan tertahannya modal kerja. Persediaan yang terlalu rendah dapat 

menyebabkan kekosongan bahan, tertundanya produksi, hilangnya peluang penjualan, dan 

penurunan kepercayaan pelanggan. Pengelolaan persediaan karena itu diarahkan untuk 

mencapai keseimbangan antara kemampuan perusahaan memenuhi kebutuhan produksi dan 

upaya meminimalkan biaya yang timbul. 

Permasalahan persediaan juga ditemukan pada usaha rumahan dan UMKM yang belum 

memiliki sistem pencatatan serta perencanaan pengadaan secara memadai. Setianto et al. (2025) 

menemukan bahwa pembelian bahan baku yang tidak disesuaikan dengan kebutuhan produksi 

mengakibatkan penumpukan persediaan dan peningkatan biaya penyimpanan. Penggunaan 

metode perencanaan persediaan memungkinkan perusahaan menentukan kuantitas dan waktu 

pembelian berdasarkan data, bukan hanya berdasarkan pengalaman pemilik atau kebiasaan 

pembelian sebelumnya. 

Keputusan pengadaan juga memerlukan informasi permintaan yang akurat. Dewantara 

dan Giovanni (2023) menyatakan bahwa peramalan penjualan dapat membantu perusahaan 

menentukan kebutuhan stok, menghindari kelebihan dan kekurangan persediaan, serta 

meningkatkan efisiensi produksi dan distribusi. Perencanaan berbasis data historis menjadi 

penting ketika permintaan berfluktuasi karena jumlah pembelian yang tetap belum tentu sesuai 

dengan kebutuhan pada setiap periode. Ralfs dan Kiesmüller (2022) juga menunjukkan bahwa 

informasi permintaan yang tersedia lebih awal dapat meningkatkan kualitas keputusan 
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persediaan dan pengaturan pengiriman. Informasi tersebut membantu perusahaan 

menyesuaikan waktu serta jumlah pemesanan sehingga biaya pengadaan dan penyimpanan 

dapat dikelola secara lebih efisien. 

Economic Order Quantity 

Economic Order Quantity merupakan metode pengendalian persediaan yang digunakan 

untuk menentukan kuantitas pembelian paling ekonomis dalam satu kali pemesanan. Model ini 

didasarkan pada keseimbangan antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Biaya 

pemesanan meningkat ketika perusahaan melakukan pembelian terlalu sering dalam jumlah 

kecil, sedangkan biaya penyimpanan meningkat ketika perusahaan membeli bahan dalam 

jumlah besar. Titik ekonomis tercapai ketika kombinasi kedua jenis biaya tersebut 

menghasilkan total biaya persediaan minimum. 

Metode EOQ mengasumsikan bahwa kebutuhan tahunan, biaya pemesanan, dan biaya 

penyimpanan dapat diidentifikasi. Nilai tersebut digunakan untuk menghitung jumlah 

pembelian optimal, frekuensi pemesanan, dan interval antar pembelian. Çalışkan (2021) 

menempatkan EOQ sebagai salah satu model mendasar dalam manajemen persediaan karena 

memberikan solusi sederhana dan terukur untuk menyeimbangkan biaya modal yang tertanam 

dalam persediaan dengan biaya penyimpanan fisik. Pengembangan model EOQ juga dapat 

memasukkan nilai waktu uang sehingga perhitungan biaya persediaan menjadi lebih realistis. 

A’lala et al. (2025) membuktikan bahwa penerapan EOQ pada industri pipa baja dapat 

menghasilkan jumlah pemesanan yang lebih terstruktur dan membantu perusahaan 

mengendalikan biaya persediaan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa keputusan 

pengadaan berbasis perhitungan memberikan dasar yang lebih kuat dibandingkan pembelian 

yang bersifat reaktif atau hanya berdasarkan pengalaman. Ramadani (2022) juga menemukan 

bahwa EOQ dapat diterapkan pada usaha berskala lebih kecil untuk menentukan kuantitas 

bahan baku dan mengurangi ketidakefisienan pembelian. 

Pratiwi dan Bernik (2025) menerapkan EOQ pada persediaan bahan baku minuman 

kopi dan menemukan bahwa metode tersebut mampu mengurangi frekuensi pemesanan 

sekaligus menurunkan total biaya persediaan. Talamati et al. (2025) menunjukkan hasil yang 

sejalan dalam pengadaan bahan baku kopi, yaitu bahwa kuantitas pembelian berdasarkan EOQ 

lebih ekonomis dibandingkan kebijakan pembelian rutin. Ikbal et al. (2025) menegaskan bahwa 

kesederhanaan model EOQ menjadikannya relevan bagi UMKM yang memerlukan alat 

pengambilan keputusan kuantitatif tetapi belum mempunyai sistem persediaan yang kompleks. 

Penggunaan EOQ tidak berarti bahwa satu jumlah pemesanan dapat diterapkan secara 

seragam pada seluruh bahan. Karakteristik permintaan, harga, biaya pemesanan, biaya 

penyimpanan, kapasitas gudang, dan sifat fisik bahan akan menghasilkan nilai EOQ yang 

berbeda. Setianto et al. (2025) membandingkan teknik Lot-for-Lot, EOQ, dan Period Order 

Quantity dan menemukan bahwa POQ menghasilkan biaya terendah pada industri rumahan 

yang diteliti. Hasil tersebut menunjukkan bahwa efektivitas suatu metode bergantung pada 

kondisi operasional dan pola kebutuhan setiap perusahaan. Ramadhan dan Handayani (2022) 

memperoleh temuan serupa bahwa perbedaan teknik perencanaan kebutuhan bahan dapat 

menghasilkan total biaya yang berbeda sehingga pemilihan metode harus didasarkan pada 

karakteristik permintaan dan proses produksi. 

Pengendalian Persediaan Bahan Mudah Rusak 
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Penerapan EOQ pada usaha kuliner memerlukan perhatian khusus karena sebagian 

bahan baku bersifat mudah rusak. Bahan dengan umur simpan terbatas mengalami penurunan 

kualitas selama penyimpanan sehingga peningkatan jumlah pembelian dapat menimbulkan 

biaya kerusakan yang tidak sepenuhnya tercakup dalam model EOQ konvensional. Risiko 

tersebut menunjukkan bahwa kuantitas pemesanan yang secara matematis ekonomis harus 

disesuaikan dengan kondisi penyimpanan, suhu, tingkat penggunaan, dan usia simpan bahan. 

Jing dan Chao (2021) menjelaskan bahwa keputusan ukuran pembelian untuk bahan 

mudah rusak perlu memperhitungkan umur persediaan, tingkat penurunan kualitas, dan 

kemungkinan kehilangan penjualan akibat kekosongan stok. Interaksi antara kerusakan dan 

stockout menyebabkan kebijakan pemesanan bahan mudah rusak lebih kompleks daripada 

barang yang memiliki daya simpan panjang. Liu et al. (2023) juga menunjukkan bahwa jumlah 

pemesanan produk segar dipengaruhi oleh struktur saluran penjualan dan pola permintaan 

konsumen. Kebijakan persediaan yang optimal perlu mempertimbangkan koordinasi antara 

jumlah stok, tingkat kesegaran, dan potensi keuntungan usaha. 

Ietto dan Orsini (2023) menekankan bahwa pengendalian persediaan barang mudah 

rusak menghadapi ketidakpastian permintaan dan tingkat kerusakan. Kebijakan yang hanya 

menggunakan permintaan rata-rata berisiko menghasilkan persediaan berlebih ketika 

permintaan aktual menurun atau kekurangan bahan ketika permintaan meningkat. Pendekatan 

pengendalian perlu mampu menyesuaikan keputusan persediaan terhadap perubahan informasi 

permintaan dan penurunan mutu produk. 

Yang et al. (2024) mengembangkan model EOQ untuk produk yang sensitif terhadap 

suhu dan menunjukkan bahwa kondisi penyimpanan memengaruhi tingkat kerusakan, umur 

ekonomis persediaan, serta total biaya yang ditanggung perusahaan. Investasi pada fasilitas 

penyimpanan dapat menekan laju kerusakan, tetapi juga menambah biaya operasional. 

Keputusan jumlah pembelian karena itu perlu menyeimbangkan penghematan biaya pemesanan 

dengan risiko kerusakan dan biaya menjaga kualitas bahan. Xue dan Li (2024) menambahkan 

bahwa perencanaan persediaan bahan mudah rusak perlu memperhitungkan biaya pengiriman, 

kehilangan penjualan akibat stockout, dan batas waktu penggunaan produk. 

Karakteristik tersebut relevan dengan kopi dan kentang pada CF 789 Coffee and Eatery. 

Kopi memiliki daya simpan relatif lebih panjang apabila disimpan pada kondisi yang tepat, 

sedangkan kentang lebih rentan mengalami perubahan kualitas, pembusukan, dan penyusutan. 

Nilai EOQ untuk kentang tidak dapat diterapkan hanya berdasarkan hasil matematis tanpa 

mempertimbangkan kapasitas gudang dan kemampuan bahan bertahan hingga digunakan. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa EOQ berfungsi sebagai dasar kuantitatif dalam 

pengambilan keputusan, sedangkan pelaksanaannya tetap memerlukan penyesuaian manajerial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode studi 

kasus pada CF 789 Coffee and Eatery yang berlokasi di Kota Palangka Raya, Kalimantan 

Tengah. Pendekatan deskriptif kuantitatif dipilih karena mampu menggambarkan kondisi 

aktual pengelolaan persediaan bahan baku sekaligus menganalisis efisiensi kebijakan 

pemesanan menggunakan perhitungan kuantitatif. Pendekatan ini banyak digunakan dalam 
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penelitian manajemen operasi untuk mengevaluasi sistem persediaan berdasarkan data numerik 

sehingga dapat menghasilkan rekomendasi yang objektif bagi perusahaan (Sugiyono, 2023). 

Setianto et al. (2025) juga menggunakan pendekatan serupa dalam mengevaluasi efisiensi 

pengendalian persediaan bahan baku melalui penerapan Material Requirements Planning pada 

industri rumahan. 

Objek penelitian adalah pengelolaan persediaan dua bahan baku utama, yaitu biji kopi 

sebagai bahan baku minuman dan kentang sebagai bahan baku makanan. Kedua bahan dipilih 

karena memiliki tingkat penggunaan yang tinggi serta karakteristik penyimpanan yang berbeda 

sehingga memerlukan kebijakan pengendalian persediaan yang tepat. Unit analisis dalam 

penelitian ini meliputi jumlah penggunaan bahan baku, frekuensi pemesanan, biaya pemesanan 

(ordering cost), biaya penyimpanan (holding cost), serta total biaya persediaan selama periode 

penelitian. 

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui observasi langsung terhadap aktivitas pengelolaan persediaan dan wawancara dengan 

pemilik CF 789 Coffee and Eatery mengenai kebijakan pembelian bahan baku, proses 

penyimpanan, serta mekanisme pengadaan yang selama ini diterapkan. Data sekunder diperoleh 

dari dokumen perusahaan berupa catatan penggunaan bahan baku kopi dan kentang, data 

pembelian, harga bahan baku, biaya pemesanan, biaya penyimpanan, serta berbagai literatur 

ilmiah yang mendukung penelitian. Penggunaan kombinasi data primer dan sekunder 

memungkinkan analisis dilakukan secara lebih komprehensif karena menggambarkan kondisi 

operasional perusahaan berdasarkan data aktual (Ramadhan & Handayani, 2022). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

studi pustaka. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai aktivitas 

penyimpanan dan penggunaan bahan baku di lokasi penelitian. Wawancara dilakukan secara 

semi terstruktur dengan pemilik usaha untuk memperoleh informasi mengenai kebijakan 

pengadaan bahan baku, frekuensi pemesanan, dan kendala yang dihadapi dalam pengelolaan 

persediaan. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data historis penggunaan bahan 

baku selama Januari hingga Desember 2025, sedangkan studi pustaka digunakan untuk 

memperkuat landasan teori dan membandingkan hasil penelitian dengan penelitian terdahulu. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). 

Tahapan analisis diawali dengan mengidentifikasi kebutuhan bahan baku tahunan, biaya 

pemesanan, dan biaya penyimpanan. Selanjutnya dihitung jumlah pemesanan ekonomis 

(Economic Order Quantity), frekuensi pemesanan, interval waktu pemesanan, serta estimasi 

total biaya persediaan. Hasil perhitungan EOQ kemudian dibandingkan dengan kebijakan 

pemesanan aktual yang diterapkan oleh perusahaan untuk mengetahui tingkat efisiensi 

pengelolaan persediaan. Pendekatan ini banyak digunakan dalam penelitian pengendalian 

persediaan karena mampu memberikan dasar kuantitatif dalam menentukan jumlah pembelian 

yang meminimalkan total biaya persediaan (Heizer et al., 2020; Pratiwi & Bernik, 2025). 

Perhitungan EOQ menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝐸𝑂𝑄 = 

dengan keterangan: 

EOQ = jumlah pemesanan ekonomis (unit) 

2𝐷𝑆 
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D    = kebutuhan bahan baku selama satu tahun (unit) 

S  = biaya pemesanan setiap kali melakukan pembelian (Rp/pemesanan) 

H  = biaya penyimpanan per unit per tahun (Rp/unit/tahun) 

Selain menghitung EOQ, penelitian ini juga menghitung frekuensi pemesanan (Order 

Frequency), interval waktu pemesanan (Order Cycle), dan Total Inventory Cost (TIC) 

menggunakan rumus standar manajemen persediaan. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai 

dasar evaluasi terhadap kebijakan persediaan yang selama ini diterapkan oleh CF 789 Coffee 

and Eatery. Perbandingan antara kondisi aktual dan hasil perhitungan EOQ diharapkan dapat 

menunjukkan potensi efisiensi biaya persediaan sekaligus memberikan rekomendasi bagi 

perusahaan dalam menentukan jumlah pembelian bahan baku yang lebih optimal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Penggunaan Bahan Baku Kopi dan Kentang 

Pengelolaan persediaan bahan baku merupakan aktivitas operasional yang menentukan 

kelancaran proses produksi pada usaha kuliner. Sebelum dilakukan analisis menggunakan 

metode Economic Order Quantity (EOQ), perlu diketahui terlebih dahulu kondisi aktual 

penggunaan dan pola pemesanan bahan baku yang diterapkan oleh CF 789 Coffee and Eatery 

selama periode penelitian. Informasi tersebut menjadi dasar dalam mengevaluasi apakah 

kebijakan persediaan yang selama ini diterapkan telah mampu memenuhi kebutuhan produksi 

secara efisien atau masih memerlukan perbaikan. Penelitian ini memfokuskan analisis pada 

dua jenis bahan baku utama, yaitu kopi sebagai bahan utama minuman dan kentang sebagai 

bahan utama makanan. Kedua bahan dipilih karena memiliki tingkat penggunaan yang relatif 

tinggi dan berkontribusi langsung terhadap kelancaran operasional kafe. Data penggunaan 

bahan baku selama Januari–Desember 2025 disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Data Persediaan dan Penggunaan Bahan Baku Kopi Tahun 2025 
 

Bulan 
Persediaan Awal Pembelian Pemakaian Persediaan Akhir Biaya 

 (kg) (kg) (kg) (kg) (Rp) 

Januari 1 5 4 2 875.000 

Februari 2 4 5 1 700.000 

Maret 1 5 4 2 875.000 

April 2 4 4 2 700.000 

Mei 2 5 5 2 875.000 

Juni 2 4 4 2 700.000 

Juli 2 5 4 3 875.000 

Agustus 3 4 5 2 700.000 

September 2 5 4 3 875.000 

Oktober 3 4 5 2 700.000 

November 2 5 4 3 875.000 

Desember 3 4 5 2 700.000 

Total – 54 53 – 9.450.000 

Sumber: Dokumentasi CF 789 Coffee and Eatery, 2025 (diolah). 
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Tabel 2. Data Persediaan dan Penggunaan Bahan Baku Kentang Tahun 2025 
 

Bulan 
Persediaan Awal Pembelian Pemakaian Persediaan Akhir Biaya 

 (kg) (kg) (kg) (kg) (Rp) 

Januari 2 22 20 4 358.600 

Februari 4 18 21 1 293.400 

Maret 1 21 19 3 342.300 

April 3 20 20 3 326.000 

Mei 3 22 21 4 358.600 

Juni 4 19 20 3 309.700 

Juli 3 20 21 2 326.000 

Agustus 2 23 20 5 374.900 

September 5 18 22 1 293.400 

Oktober 1 21 19 3 342.300 

November 3 20 20 3 326.000 

Desember 3 22 21 4 358.600 

Total – 246 244 – 4.009.800 

Sumber: Dokumentasi CF 789 Coffee and Eatery, 2025 (diolah). 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 terlihat bahwa pola pengadaan bahan baku kopi dan 

kentang selama tahun 2025 dilakukan secara rutin hampir setiap bulan. Total pembelian kopi 

mencapai 54 kg dengan total penggunaan 53 kg, sedangkan kentang dibeli sebanyak 246 kg 

dengan total penggunaan 244 kg. Selisih antara jumlah pembelian dan penggunaan relatif kecil, 

menunjukkan bahwa perusahaan berupaya menjaga persediaan akhir agar tetap tersedia untuk 

memenuhi kebutuhan produksi pada periode berikutnya. Meskipun demikian, pola pemesanan 

yang dilakukan setiap bulan mengindikasikan bahwa perusahaan masih menggunakan 

pendekatan pembelian rutin berdasarkan pengalaman operasional, bukan berdasarkan hasil 

perhitungan jumlah pemesanan yang paling ekonomis. 

Dari sisi biaya, pembelian kopi selama satu tahun mencapai Rp9.450.000, sedangkan 

kentang sebesar Rp4.009.800. Nilai tersebut mencerminkan bahwa kopi merupakan bahan 

baku dengan nilai investasi persediaan yang lebih besar dibandingkan kentang, sehingga 

keputusan pengelolaan persediaannya memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap biaya 

operasional perusahaan. Sebaliknya, meskipun nilai pembelian kentang lebih rendah, 

karakteristiknya sebagai bahan yang mudah mengalami penurunan kualitas menjadikan 

pengendalian persediaannya tidak kalah penting. Kesalahan dalam menentukan jumlah 

pembelian dapat meningkatkan risiko kehilangan kualitas produk maupun pemborosan akibat 

bahan yang tidak terpakai. 

Data tersebut juga menunjukkan bahwa perusahaan melakukan 12 kali pemesanan baik 

untuk kopi maupun kentang selama periode penelitian. Rata-rata jumlah pembelian kopi hanya 

sekitar 4,5 kg setiap kali pemesanan, sedangkan kentang sekitar 20,5 kg setiap kali pembelian. 

Frekuensi pemesanan yang tinggi dengan jumlah pembelian relatif kecil menunjukkan bahwa 

perusahaan lebih mengutamakan menjaga kesegaran bahan baku daripada mengoptimalkan 

biaya persediaan. Strategi tersebut memang mampu menekan risiko penyimpanan yang terlalu 

lama, tetapi pada saat yang sama berpotensi meningkatkan biaya pemesanan karena perusahaan 
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harus berulang kali mengeluarkan biaya transportasi, administrasi, dan waktu untuk setiap 

transaksi pembelian. 

Secara keseluruhan, kondisi aktual persediaan menunjukkan bahwa sistem pengadaan 

bahan baku di CF 789 Coffee and Eatery masih bersifat konvensional dan berbasis rutinitas. 

Pola tersebut mampu menjaga ketersediaan bahan baku, namun belum memberikan jaminan 

bahwa jumlah pembelian yang dilakukan telah mencapai tingkat yang paling ekonomis. Oleh 

karena itu, diperlukan analisis menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk 

menentukan jumlah pemesanan yang optimal sehingga perusahaan dapat menyeimbangkan 

biaya pemesanan dan biaya penyimpanan tanpa mengganggu kontinuitas proses produksi. Hasil 

analisis tersebut disajikan pada bagian berikutnya. 

Analisis Economic Order Quantity (EOQ) 

Setelah mengetahui kondisi aktual pengelolaan persediaan bahan baku, tahap berikutnya 

adalah menganalisis jumlah pemesanan ekonomis menggunakan metode Economic Order 

Quantity (EOQ). Analisis ini bertujuan untuk menentukan jumlah pembelian yang mampu 

meminimalkan total biaya persediaan melalui keseimbangan antara biaya pemesanan (ordering 

cost) dan biaya penyimpanan (holding cost). Perhitungan dilakukan berdasarkan kebutuhan 

bahan baku tahunan, harga bahan baku, biaya pemesanan, dan biaya penyimpanan sebagaimana 

telah dijelaskan pada bagian metode penelitian. Hasil perhitungan EOQ kemudian 

dibandingkan dengan kebijakan pemesanan aktual yang selama ini diterapkan oleh CF 789 

Coffee and Eatery untuk mengetahui potensi peningkatan efisiensi pengelolaan persediaan. 

Tabel 3. Perbandingan Kebijakan Pemesanan Aktual dan Hasil Perhitungan EOQ 
 

Indikator 
Kopi Kopi Kentang Kentang 

(Aktual) (EOQ) (Aktual) (EOQ) 

Jumlah pemesanan per pembelian 
4,5 (kg) 12,3 20,5 86,5 

Frekuensi pemesanan (kali/tahun) 12 4,3 12 2,8 

Interval pemesanan (hari) 30 85 30 129 

Estimasi total biaya persediaan 
667.639 (Rp/tahun)* 430.705 628.537 282.061 

Sumber: Data diolah, 2025. 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara 

kebijakan pemesanan aktual dengan hasil perhitungan menggunakan metode EOQ. Pada 

kondisi aktual, perusahaan melakukan pembelian kopi sebanyak 12 kali dalam satu tahun 

dengan rata-rata 4,5 kg setiap kali pemesanan. Hasil perhitungan EOQ menunjukkan bahwa 

jumlah pembelian yang lebih ekonomis adalah sekitar 12,3 kg setiap kali pemesanan sehingga 

frekuensi pembelian dapat dikurangi menjadi sekitar 4 kali dalam satu tahun. Dengan demikian, 

interval antar pemesanan meningkat dari sekitar 30 hari menjadi sekitar 85 hari. 

Pola yang sama juga terlihat pada bahan baku kentang. Perusahaan selama ini 

melakukan pembelian rata-rata 20,5 kg sebanyak 12 kali dalam satu tahun. Berdasarkan hasil 

perhitungan EOQ, jumlah pembelian yang lebih ekonomis mencapai sekitar 86,5 kg setiap kali 

pemesanan dengan frekuensi hanya sekitar 3 kali dalam satu tahun. Konsekuensinya, interval 

pemesanan meningkat menjadi sekitar 129 hari. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kebijakan 
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pembelian aktual masih berada jauh di bawah jumlah pemesanan yang secara matematis dinilai 

paling ekonomis. 

Perubahan jumlah pemesanan tersebut memberikan dampak langsung terhadap estimasi 

total biaya persediaan. Untuk bahan baku kopi, penerapan EOQ menurunkan estimasi biaya 

persediaan dari Rp667.639 menjadi Rp430.705 per tahun. Sementara itu, pada bahan baku 

kentang biaya persediaan diperkirakan turun dari Rp628.537 menjadi Rp282.061 per tahun. 

Penurunan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar biaya yang selama ini ditanggung 

perusahaan berasal dari frekuensi pemesanan yang relatif tinggi. Semakin sering perusahaan 

melakukan pembelian, semakin besar pula akumulasi biaya administrasi, transportasi, dan 

aktivitas pengadaan yang harus dikeluarkan. 

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa metode EOQ mampu memberikan alternatif 

kebijakan persediaan yang lebih efisien dibandingkan pola pemesanan rutin yang diterapkan 

perusahaan. Meskipun demikian, implementasi hasil EOQ tidak dapat dilakukan secara 

langsung tanpa mempertimbangkan karakteristik masing-masing bahan baku. Kopi memiliki 

daya simpan yang relatif lebih panjang sehingga peningkatan jumlah pembelian masih 

memungkinkan dilakukan apabila kondisi penyimpanan memadai. Sebaliknya, kentang 

merupakan bahan baku yang lebih mudah mengalami penurunan kualitas sehingga peningkatan 

jumlah pembelian perlu disesuaikan dengan kapasitas penyimpanan, tingkat penggunaan 

harian, dan risiko kerusakan selama penyimpanan. 

Secara keseluruhan, hasil perhitungan EOQ memperlihatkan bahwa pengelolaan 

persediaan di CF 789 Coffee and Eatery masih memiliki peluang yang cukup besar untuk 

ditingkatkan. Pengurangan frekuensi pemesanan disertai peningkatan jumlah pembelian pada 

setiap transaksi dapat menurunkan total biaya persediaan tanpa mengurangi ketersediaan bahan 

baku. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan metode kuantitatif dalam pengambilan 

keputusan persediaan mampu memberikan dasar yang lebih rasional dibandingkan kebijakan 

pembelian yang hanya didasarkan pada rutinitas operasional. Hasil ini sekaligus menjadi dasar 

untuk pembahasan mengenai implikasi penerapan EOQ terhadap efisiensi biaya persediaan 

pada bagian berikutnya. 

Efektivitas Metode Economic Order Quantity dalam Pengendalian Persediaan Bahan 

Baku 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pemesanan bahan baku yang diterapkan 

oleh CF 789 Coffee and Eatery masih dilakukan secara rutin setiap bulan dengan jumlah 

pembelian yang relatif kecil. Pola tersebut menyebabkan frekuensi pemesanan menjadi cukup 

tinggi, yaitu sebanyak 12 kali dalam satu tahun baik untuk kopi maupun kentang. Meskipun 

kebijakan tersebut mampu menjaga ketersediaan bahan baku selama proses produksi 

berlangsung, hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah pembelian yang dilakukan belum 

mencapai tingkat pemesanan yang paling ekonomis. Perhitungan menggunakan metode 

Economic Order Quantity (EOQ) menghasilkan jumlah pemesanan yang lebih besar 

dibandingkan kebijakan aktual perusahaan, disertai penurunan frekuensi pemesanan dan 

estimasi total biaya persediaan yang lebih rendah. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan selama ini lebih berorientasi pada 

kemudahan operasional dibandingkan efisiensi biaya persediaan. Pembelian yang dilakukan 

setiap bulan memang memberikan keuntungan berupa ketersediaan bahan baku yang relatif 
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terjaga dan risiko kerusakan yang lebih kecil, terutama untuk bahan baku yang mudah 

mengalami penurunan kualitas. Namun, frekuensi pemesanan yang tinggi menyebabkan 

perusahaan harus berulang kali mengeluarkan biaya administrasi, transportasi, komunikasi 

dengan pemasok, serta waktu yang diperlukan dalam setiap proses pengadaan. Akumulasi 

biaya tersebut sering kali tidak terlihat secara langsung, tetapi dalam jangka panjang 

memberikan kontribusi terhadap meningkatnya biaya operasional perusahaan. 

Penerapan metode EOQ memberikan perspektif yang berbeda dalam pengambilan 

keputusan persediaan. Model ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah pembelian dalam 

setiap transaksi tidak selalu menyebabkan pemborosan, tetapi justru dapat menghasilkan 

efisiensi apabila mampu mengurangi frekuensi pemesanan secara signifikan. Pada penelitian 

ini, jumlah pembelian kopi meningkat dari rata-rata 4,5 kg menjadi sekitar 12,3 kg setiap kali 

pemesanan, sedangkan kentang meningkat dari sekitar 20,5 kg menjadi sekitar 86,5 kg. 

Peningkatan jumlah pembelian tersebut diikuti dengan penurunan frekuensi pemesanan 

menjadi sekitar empat kali per tahun untuk kopi dan tiga kali per tahun untuk kentang. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa keseimbangan antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan 

dapat dicapai melalui jumlah pembelian yang lebih optimal daripada kebijakan rutin yang 

selama ini diterapkan perusahaan. 

Penurunan frekuensi pemesanan juga memberikan implikasi terhadap efisiensi aktivitas 

operasional. Semakin sedikit perusahaan melakukan pemesanan, semakin kecil pula sumber 

daya yang harus dialokasikan untuk proses administrasi pembelian, koordinasi dengan 

pemasok, penerimaan barang, dan pencatatan persediaan. Kondisi tersebut memungkinkan 

perusahaan memanfaatkan waktu kerja secara lebih produktif untuk aktivitas yang memberikan 

nilai tambah lebih besar, seperti peningkatan kualitas pelayanan maupun pengembangan 

produk. Dengan demikian, manfaat EOQ tidak hanya terlihat dari aspek penghematan biaya 

persediaan, tetapi juga dari efisiensi proses operasional secara keseluruhan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Pratiwi dan Bernik (2025) yang 

menunjukkan bahwa penerapan metode EOQ pada usaha kedai kopi mampu menurunkan 

frekuensi pembelian sekaligus mengurangi total biaya persediaan. Persamaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa metode EOQ tetap relevan diterapkan pada usaha kuliner berskala kecil 

maupun menengah yang memiliki pola pembelian rutin. Penelitian Talamati et al. (2025) juga 

memperoleh hasil serupa, yaitu bahwa penggunaan EOQ menghasilkan jumlah pemesanan 

yang lebih rasional dibandingkan kebijakan pembelian berdasarkan kebiasaan operasional. 

Selain itu, Ikbal et al. (2025) menyimpulkan bahwa metode EOQ memberikan dasar kuantitatif 

bagi UMKM dalam menentukan jumlah pembelian bahan baku sehingga keputusan persediaan 

tidak lagi hanya bergantung pada pengalaman pengelola. 

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian Rosady et al. (2026) yang 

menyatakan bahwa keseimbangan antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan merupakan 

faktor utama dalam menghasilkan efisiensi persediaan. Ketika perusahaan terlalu sering 

melakukan pembelian dalam jumlah kecil, biaya pemesanan meningkat secara akumulatif. 

Sebaliknya, apabila perusahaan membeli dalam jumlah yang terlalu besar tanpa 

mempertimbangkan kemampuan penyimpanan, biaya penyimpanan akan meningkat. Oleh 

karena itu, EOQ berfungsi sebagai alat analisis untuk menentukan titik keseimbangan yang 

mampu meminimalkan total biaya persediaan. 
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Meskipun demikian, penerapan EOQ pada usaha kuliner tetap memerlukan penyesuaian 

terhadap karakteristik bahan baku yang digunakan. Bahan baku kopi memiliki daya simpan 

yang relatif panjang apabila disimpan pada kondisi yang sesuai sehingga peningkatan jumlah 

pembelian masih memungkinkan dilakukan tanpa menimbulkan risiko kerusakan yang berarti. 

Kondisi tersebut berbeda dengan kentang yang memiliki umur simpan lebih pendek dan lebih 

rentan mengalami penyusutan kualitas selama penyimpanan. Oleh karena itu, hasil EOQ tidak 

dapat diterapkan secara kaku, tetapi perlu dipertimbangkan bersama kapasitas gudang, tingkat 

penggunaan harian, sistem penyimpanan, serta potensi kehilangan kualitas bahan baku. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa metode EOQ bukan sekadar 

menghasilkan angka jumlah pembelian yang lebih besar atau lebih kecil, melainkan 

memberikan dasar pengambilan keputusan yang lebih rasional dalam pengelolaan persediaan. 

Penggunaan metode kuantitatif memungkinkan perusahaan mengevaluasi kebijakan pembelian 

yang selama ini dilakukan berdasarkan data aktual, sehingga keputusan persediaan tidak lagi 

hanya bergantung pada intuisi atau kebiasaan operasional. Bagi usaha kuliner seperti CF 789 

Coffee and Eatery, penerapan EOQ dapat menjadi langkah awal dalam membangun sistem 

pengendalian persediaan yang lebih efektif, efisien, dan berorientasi pada pengendalian biaya 

tanpa mengurangi kualitas pelayanan kepada pelanggan. 

Implikasi Pengendalian Persediaan terhadap Efisiensi Operasional Kafe 

Pengendalian persediaan yang efektif tidak hanya bertujuan menekan biaya persediaan, 

tetapi juga mendukung kelancaran seluruh aktivitas operasional perusahaan. Pada usaha 

kuliner, ketersediaan bahan baku memiliki hubungan yang sangat erat dengan kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan kualitas pelayanan kepada pelanggan. Ketika bahan baku 

tidak tersedia, proses produksi akan terganggu sehingga beberapa menu tidak dapat disajikan. 

Sebaliknya, persediaan yang terlalu besar menyebabkan biaya penyimpanan meningkat serta 

memperbesar risiko penurunan kualitas bahan baku, terutama untuk komoditas yang memiliki 

umur simpan terbatas. Oleh karena itu, keputusan mengenai jumlah dan waktu pemesanan 

harus mampu menyeimbangkan kepentingan efisiensi biaya dengan kontinuitas operasional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pemesanan aktual di CF 789 Coffee 

and Eatery lebih menekankan pada frekuensi pembelian yang tinggi dengan jumlah pemesanan 

relatif kecil. Strategi tersebut memberikan keuntungan berupa tersedianya bahan baku yang 

lebih segar dan mengurangi risiko penyimpanan dalam jangka waktu lama. Namun, 

konsekuensinya adalah meningkatnya biaya pemesanan karena perusahaan harus melakukan 

pembelian hampir setiap bulan. Frekuensi pemesanan yang tinggi juga meningkatkan beban 

administrasi, koordinasi dengan pemasok, proses penerimaan barang, serta kegiatan pencatatan 

persediaan. Meskipun biaya tersebut terlihat kecil pada setiap transaksi, akumulasinya selama 

satu tahun dapat memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap biaya operasional 

perusahaan. 

Penerapan metode EOQ memberikan alternatif kebijakan yang lebih efisien melalui 

peningkatan jumlah pembelian setiap transaksi dan pengurangan frekuensi pemesanan. Strategi 

tersebut memungkinkan perusahaan mengurangi aktivitas pengadaan tanpa mengurangi 

kemampuan memenuhi kebutuhan produksi. Dari perspektif manajemen operasi, pengurangan 

frekuensi pembelian juga memberikan manfaat berupa penyederhanaan proses administrasi 

dan peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya manusia. Waktu yang sebelumnya 
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digunakan untuk melakukan pemesanan secara berulang dapat dialihkan pada aktivitas lain 

yang memberikan nilai tambah lebih besar, seperti pengawasan kualitas produk, pengembangan 

menu, maupun peningkatan pelayanan kepada pelanggan. 

Penerapan EOQ juga memiliki implikasi terhadap pengelolaan arus kas (cash flow). 

Pembelian dalam jumlah yang lebih besar memang memerlukan pengeluaran dana yang lebih 

tinggi pada saat transaksi dilakukan. Akan tetapi, frekuensi pembayaran kepada pemasok 

menjadi lebih rendah sehingga perusahaan memiliki jadwal pengeluaran yang lebih terencana. 

Kondisi tersebut dapat mempermudah penyusunan anggaran operasional sekaligus 

meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mengelola modal kerja. Dengan demikian, 

manfaat EOQ tidak hanya terbatas pada penghematan biaya persediaan, tetapi juga mendukung 

efisiensi pengelolaan keuangan perusahaan. 

Meskipun demikian, implementasi EOQ pada usaha kafe tidak dapat dilakukan secara 

seragam untuk seluruh jenis bahan baku. Kopi memiliki karakteristik penyimpanan yang relatif 

stabil apabila disimpan dalam wadah tertutup dengan kelembapan yang terjaga. Oleh karena 

itu, peningkatan jumlah pembelian sebagaimana dihasilkan oleh perhitungan EOQ masih 

memungkinkan diterapkan tanpa meningkatkan risiko kerusakan yang signifikan. Kondisi 

tersebut berbeda dengan kentang yang merupakan bahan baku segar dan lebih rentan 

mengalami penyusutan kualitas, pembusukan, maupun perubahan tekstur apabila disimpan 

terlalu lama. Oleh sebab itu, perusahaan perlu mempertimbangkan kapasitas gudang, sistem 

penyimpanan, serta kecepatan perputaran persediaan sebelum menerapkan jumlah pembelian 

sesuai hasil EOQ secara penuh. 

Temuan ini menunjukkan bahwa metode EOQ sebaiknya digunakan sebagai alat bantu 

pengambilan keputusan, bukan sebagai keputusan yang diterapkan secara mutlak. Nilai EOQ 

memberikan acuan mengenai jumlah pemesanan yang secara matematis paling ekonomis 

berdasarkan asumsi biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Dalam praktiknya, keputusan 

akhir tetap perlu mempertimbangkan kondisi operasional perusahaan, karakteristik bahan baku, 

fluktuasi permintaan pelanggan, serta kemampuan penyimpanan yang dimiliki. Pendekatan 

tersebut menjadikan EOQ lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan dinamika usaha kuliner 

yang cenderung memiliki permintaan yang berubah-ubah setiap periode. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Lubis et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

pengendalian bahan baku secara efektif berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi proses 

produksi melalui pengurangan pemborosan biaya persediaan. Temuan ini juga sejalan dengan 

penelitian Wahyuni et al. (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan EOQ mampu membantu 

perusahaan mengoptimalkan keputusan pengadaan bahan baku sehingga biaya persediaan 

dapat ditekan tanpa mengganggu kelancaran proses produksi. Kesamaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa metode EOQ masih menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional pada berbagai jenis usaha, termasuk usaha kuliner berskala 

kecil dan menengah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian 

persediaan tidak hanya diukur dari kemampuan perusahaan menjaga ketersediaan bahan baku, 

tetapi juga dari kemampuannya mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan menekan biaya 

operasional. Penerapan EOQ memberikan dasar kuantitatif yang membantu perusahaan 

menentukan jumlah dan frekuensi pemesanan secara lebih rasional. Dengan demikian, 
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keputusan persediaan tidak lagi didasarkan semata-mata pada pengalaman atau kebiasaan, 

tetapi didukung oleh analisis yang mampu meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat 

daya saing usaha. 

Implikasi Manajerial dan Kontribusi Penelitian 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengelola usaha kuliner, 

khususnya usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), dalam mengelola persediaan bahan 

baku secara lebih efisien. Selama ini keputusan pembelian pada banyak usaha kuliner masih 

didasarkan pada pengalaman, kebiasaan, atau perkiraan pemilik usaha tanpa didukung oleh 

analisis kuantitatif. Pendekatan tersebut memang lebih sederhana dan mudah diterapkan, tetapi 

berpotensi menghasilkan jumlah pembelian yang kurang optimal sehingga meningkatkan biaya 

operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) dapat menjadi dasar yang lebih objektif dalam menentukan jumlah pemesanan 

dan frekuensi pembelian bahan baku sehingga keputusan persediaan tidak lagi hanya 

bergantung pada intuisi pengelola. 

Bagi CF 789 Coffee and Eatery, penerapan EOQ memberikan peluang untuk menyusun 

kebijakan pengadaan yang lebih terencana. Informasi mengenai jumlah pemesanan ekonomis, 

frekuensi pembelian, dan interval pemesanan dapat dijadikan dasar dalam menyusun jadwal 

pembelian tahunan maupun bulanan. Perencanaan tersebut memungkinkan perusahaan 

membangun hubungan yang lebih baik dengan pemasok karena jadwal pengadaan menjadi 

lebih terstruktur dan mudah diprediksi. Di sisi lain, perusahaan juga dapat mengalokasikan 

sumber daya secara lebih efisien karena aktivitas pembelian tidak lagi dilakukan terlalu sering. 

Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan efektivitas pengelolaan operasional secara 

keseluruhan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan EOQ perlu mempertimbangkan 

karakteristik masing-masing bahan baku. Bahan baku kopi memiliki umur simpan yang relatif 

panjang sehingga hasil perhitungan EOQ lebih memungkinkan diterapkan secara langsung. 

Sebaliknya, kentang merupakan bahan yang mudah mengalami penurunan kualitas apabila 

disimpan terlalu lama sehingga jumlah pemesanan yang dihasilkan oleh EOQ perlu disesuaikan 

dengan kapasitas penyimpanan, tingkat penjualan, dan pola konsumsi pelanggan. Dengan 

demikian, keputusan pengadaan tidak hanya didasarkan pada pertimbangan biaya, tetapi juga 

memperhatikan kualitas bahan baku yang akan digunakan dalam proses produksi. Pendekatan 

ini menunjukkan bahwa metode EOQ sebaiknya dipadukan dengan pertimbangan operasional 

agar hasil yang diperoleh lebih realistis dan mudah diterapkan pada usaha kuliner. 

Kontribusi penelitian ini tidak hanya terletak pada penerapan metode EOQ, tetapi juga 

pada konteks penelitian yang menggunakan dua jenis bahan baku dengan karakteristik 

penyimpanan yang berbeda, yaitu kopi dan kentang. Sebagian besar penelitian terdahulu 

menerapkan EOQ pada satu jenis bahan baku atau pada industri manufaktur yang memiliki 

karakteristik persediaan relatif homogen. Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas EOQ 

dipengaruhi oleh sifat bahan baku yang dikelola sehingga hasil perhitungan tidak selalu dapat 

diterapkan secara identik pada seluruh komoditas. Temuan tersebut memberikan tambahan 

pemahaman bahwa keputusan persediaan pada usaha kuliner memerlukan kombinasi antara 

pendekatan kuantitatif dan pertimbangan manajerial. 
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Selain memberikan kontribusi praktis, penelitian ini juga memperkaya kajian 

manajemen operasi, khususnya pada pengendalian persediaan di sektor UMKM kuliner. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa metode EOQ tetap relevan digunakan sebagai alat analisis 

untuk meningkatkan efisiensi biaya persediaan pada usaha berskala kecil. Hal ini penting 

karena sebagian besar UMKM belum memiliki sistem informasi persediaan yang kompleks 

maupun perangkat lunak khusus dalam mendukung pengambilan keputusan. Penggunaan 

metode yang sederhana tetapi berbasis data dapat menjadi langkah awal bagi pelaku usaha 

untuk membangun sistem pengendalian persediaan yang lebih efektif. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. Perhitungan EOQ menggunakan asumsi biaya pemesanan 

dan biaya penyimpanan karena perusahaan belum memiliki pencatatan biaya tersebut secara 

rinci. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh bersifat estimasi dan dapat berubah apabila 

perusahaan memiliki data biaya yang lebih akurat. Selain itu, penelitian hanya memfokuskan 

analisis pada dua jenis bahan baku sehingga belum menggambarkan keseluruhan sistem 

persediaan yang diterapkan oleh perusahaan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memasukkan seluruh kelompok bahan baku utama serta mengombinasikan metode EOQ 

dengan analisis Safety Stock, Reorder Point (ROP), atau klasifikasi ABC Analysis sehingga 

sistem pengendalian persediaan dapat dievaluasi secara lebih komprehensif. Pendekatan 

tersebut diharapkan mampu menghasilkan rekomendasi yang lebih aplikatif bagi pengelolaan 

persediaan pada usaha kuliner maupun sektor UMKM lainnya. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan bahan baku di CF 789 Coffee 

and Eatery masih menerapkan kebijakan pemesanan rutin setiap bulan dengan jumlah 

pembelian yang relatif kecil sehingga belum mencapai tingkat pemesanan yang paling 

ekonomis. Penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) menghasilkan jumlah 

pemesanan yang lebih optimal disertai penurunan frekuensi pemesanan dan estimasi total biaya 

persediaan yang lebih rendah dibandingkan kebijakan yang selama ini diterapkan perusahaan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa metode EOQ dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan dalam menentukan jumlah dan frekuensi pembelian bahan baku secara 

lebih efisien tanpa mengurangi kontinuitas operasional usaha. Meskipun demikian, 

implementasi hasil EOQ tetap perlu mempertimbangkan karakteristik masing-masing bahan 

baku, terutama bahan yang mudah mengalami penurunan kualitas selama penyimpanan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pengelolaan persediaan pada usaha kuliner, 

khususnya UMKM, melalui penerapan metode kuantitatif yang sederhana namun mampu 

mendukung efisiensi biaya operasional. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data 

biaya pemesanan dan biaya penyimpanan yang lebih rinci serta mengintegrasikan metode EOQ 

dengan Safety Stock, Reorder Point (ROP), dan ABC Analysis agar sistem pengendalian 

persediaan dapat dievaluasi secara lebih komprehensif 
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